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Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian tentang peranan lembaga keujruen blang dalam menggerakkan

kerjasama masyarakat dan kendala-kendala pengembangannya. Penelitian ini penting mengingat keberadaan

lembaga keujruen blang sangat diperlukan masyarakat tani dalam kegiatan pertanian sawah. Dalam

pelaksanaan tugasnya lembaga keujruen blang mengedepankan nilai-nilai gotong royong. Gotong royong

yang berlaku disini sudah menjadi hukum adat dan merupakan salah satu alat pencapaian tujuan lembaga,

yaitu agar kegiatan pertanian sawah berjalan lancar dan berhasil.

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melalui

wawancara mendalam (indepth interview) dengan para informan. Sementara itu pemilihan informan

dilakukan secara purposive sampling dengan lingkup informan mencakup unsur pengurus lembaga keujruen

blang, masyarakat tani, pemerintah dan tokoh adat.

 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa peran yang dilakukan keujruen dalam menggerakkan kerjasama

masyarakat tani kurang efektif untuk mengatasi masalah menurunnya semangat gotong royong dalam

lembaga keujruen blang. Apa yang dilakukan keujruen hanyalah melaksanakan tugas rutinitas semata yang

bersifat fragmatis, sehingga tidak menyentuh pokok persoalan penyebab menurunnya semangat gotong

royong tersebut. Penurunan semangat gotong royong antara lain disebabkan oleh tidak optimalnya services

yang diberikan lembaga keujruen blang kepada petani berupa ketersediaan air pertanian yang cukup, dan

melemahnya internalisasi nilai-nilai yang berlaku dalam lembaga keujruen blang oleh petani.

 

Rendahnya services tersebut disebabkan oleh tidak optimalnya fungsi irigasi setengah teknis yang

digunakan sebagai prasarana penyuplai air ke persawahan. Irigasi induk yang berlokasi di Desa Blang Bayu

tersebut dibangun pemerintah pada Tahun 1998. Kehadirannya justru memperburuk tata guna air yang telah

ada, sehingga pasokan air ke sawah-sawah tidak tercukupi. Hal tersebut berdampak juga pada penurunan

kuantitas musim tanam dari sebelumnya 2 kali setahun menjadi 3 kali dalam 2 tahun. Kemudian musim

tanam juga menjadi tidak serentak lagi dalam satu wilayah kerja keujruen chick (tingkat kecamatan)

sehingga menyebabkan semakin banyaknya hama yang menyerang tanaman padi. Sementara itu

melemahnya internalisasi nilai-nilai yang berlaku dalam lembaga keujruen blang oleh petani lebih

disebabkan oleh melemahnya pola hubungan tradisional petani yang mulai bergeser ke pola hubungan

rasional ekonomi.

 

Tidak optimalnya fungsi irigasi juga merupakan kendala utama pengembangan lembaga keujruen blang.

Disamping masalah lemahnya kepemimpinan lokal, struktur organisasi yang kurang mendidik, minimnya
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intervensi pemerintah, dan sebagian dari substansi aturan adat sudah kurang relevan dengan kondisi

masyarakat tani sekarang.

 

Untuk meminimalisir masalah yang terjadi dalam lembaga keujruen blang, diperiukan reorientasi

kepemimpinan keujruen dari peranan yang terpaku pada pelaksanaan tugas rutinitas semata ke peran sebagai

seorang agen perubahan (change agent) yang mampu melakukan pembaharuan bagi organisasi, pembenahan

irigasi, penyadaran masyarakat tani dan pemerintah, serta redefinisi aturan adat dan restrukturisasi

kelembagaan keujruen blang.


